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ABSTRAK
Percobaan dilakuken untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon lzo-metil-
testosteron secara oral pada induk ikan gapi (Poecilia reticulau Peters) strain tuxedo
terhadep ienis kelamin keturunannye. Pakan berhormon dengan konsentrasi 400 ppm
diberikan selema 15 hari, lo hari dan 5 heri pada saat hamil pertamr, kemudien
dilaniutkan dengan pcrcobam pemberian pakan berhormon selame l0 hari pa& saat
hamil pertama, saat hamil pertamr den kedua, dan saat hamir kedue saia. Hasil
percobaen menuniukkan bahwa pemberien pakan berhormon selama l0 hari |ebih efektif
d:ripade pemberien setme 15 heri dan 5 hari. Keturunan yang seluruhnya berkelmin
imtan diperoleh dari pemberian pakan berhormon selame io hari pada saat induk hamil
kedue,
ABsrRAcr: Effcc of ordb Adnfti$dcd rTcMcrfiy'ttor-onc on prcgnent
Gnpy (!*riuz wt*z,raaParrsl of Turodo strein on thc scr of rhcir
Ptogrrory, by: Ama, NR., tdyai, L, Stmzadha4 K., Ztbit !r-, M.,adAfeb,H.
Expcriments were conducted to study the effect of orelly administered
t7cr-methyltestosterone on pregnent guppy (Poecilia reticulau Peurs) of tuxedo strein
on the sex of their progeny. In the first experiment, 400 ppm of hormone was given for
15' 10, and 5 days after the first pregnancy while in the second experiment, io.-orr"
was given for 10 days during the first, the first and second, end only the second
pregntncy. The results showed that the oral administration of hormone ihrough food
for 10 deys w.s more effective than 15 or 5 days in producing male progeny. Ail males
proteny was obtained when hormone wes given for lo days during the second
pregnancy.
KIVORDS: Cuppr, Mcttl EsbttoE, fb pqnanq, pGcilia fb w
r6io, u. aa*iptbiry bnonc
PENDATII.'LUAN
Ikan gapi (Poecilia reticuldtd Pcters) adalah spesies penting di antara 200
spesies ikan hias ekspor. Ikan gapi yang diiual kebanyalian berkelamin iantankarena memiliki werna yang menarik dan bentuk sirip beragam. Ikan gapi
iantan yang memenuhi kualitas ekspor adalah berwarna seragam dan terang,
sirip tidak rusak, ukuran dan bentuknya sesuai serta bebas dari penyakit
(Fernando dan Phang, 1985).
') Pcncliti pade Laboratorium Pengembengbiakan dan Genctik tkan, l"-r- srdrd"yffi:Fekultr Perikman, Institut Pertdtien Bogor
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Fernando dan Phang (1990) menyatekan bahwa dari satu kali perkawinan,
ikan gapi dapat melahirkan anak hingga tiga kali, dengan iarak waktu antar
kelahiran kurang lebih satu bulan, dan anaknya lebih banyak betina daripada
iantan.
Kesulitan utama yang dihadapi dalam budidaya ikan gapi adalah memilih
dan memisahkan ienis kelamin anak-anak ikan gapi secera individu, karena
selain membutuhkan banyak waktu iuga mernerlukan kecermatan. Untuk me-
nanggulangi masalah ini, cara yang mungkin dapat dilakukan a&lah membuat
populasi ikan tunggal kelamin attu monoseks (Yamazaki, 1983). Perubahan
kelamin merupakan salah satu upaya untuk memproduksi bcnih ikan tunggd
kelamin (Matty, 1985; Mair et al., 1986). Hal ini dapat dilakukan dengan
pemberian hormon androgen sebelum diferensiasi kelamin. Salah satu ienis
hormon androgen yang dapat digunakan adalah hormon l7c-metiltestosteron
(Martin, 1979). Keberhasilan perubahan ienis kelamin bergantung pa&
ketepabn waktu dan lama pemberian hormon (Yamazaki, 1983).
Percobaan bertuiuan untuk mengetshui: (1) Pengaruh pemberian hormon
l7c-metiltestosteron pada ikan gapi betina saat hamil pertame' terhadap
persentase ienis kclamin keturunannya, dengan lama pernberian hormon yang
berbeda, (2) Pengaruh pemberian hormon l7cr-metiltestosteron pada ikan gapi
betina saat hamil pertama dan kedua, terhadap persentase ienis kelamin
keturunannya.
BAHAN DANMETODE
percobaan dilakukan di bboratorium Pengembangbiakan Ikan, Kolam
Percobaan Babakan Darmaga, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan,
Institut Pertanian Bogor pada bulan Desember 1992 sempei Novcmber 1993.
Ikan uii yang digunakan adalah induk ikan gapi strain tuxedo yang
berumur tiga bulan, dan berasal dari satu keturunan. Ikan gapi betina- ini
berwarna abu-abu pada bagian kcpala, dan hitam keunguan pada bagian dada
sampai ekor. Ikan gapi iantan berwarna abu-abu keperakan pada bagian kepala,
dan hitam keperakan pada bagian dada sampai ekor. Induk dikawinkan dengan
ikan gapi iantan y"t g t.l"h matang kclamin. Pcrkawinan dilakukan dengan
-"."i*p.rt dua ekor ikan betina dan satu ekor ikan iantan dalam satu
akuarium selama satu minggu, sehingga perkawinan mungkin teriadi antara
hari ke satu sampai ke tuiuh.
Pembuatan pakan berhormon dilakukan dengan cara melarutkan 400 mg
hormon l7c-mitiltcstosteron &lam 50 ml alkohol absolut, kernudian larutan
hormon tersebut disernprotkan pada 1 kg pakan udang berbentuk bubuk.
Pakan dikeringkan dan selaniutnya disebut pakan berhormon.
Vadah yang digunakan adalah akuarium kecayangterdiri dari dua ukuran,
yaitu: (25 x 2i x iS; .m3 untuk induk yang telah kawin sampai melahirkan,
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9l (OO x 80 x 40) cmr untuk anak ikan yang baru lahir sampai berumur 2
bulan.
(l) Pcrcobaen f rym Pcmbcrian Pek n Bcrhormon Saet Hmil Pcrtame
Kclompok ikan uii dibagi atas tiga perlakuan pemberian pakan berhormon,
yaitu pemberian selama 15 hari dimulai pada hari ke-5 selehh perkawinan,
selama 10 hari dimulai pada hari ke-10 sciclah perkawinan dan silama 5 hari
dimulai_pada hari ke-15 setclah perkawinan. I:ma perlakuan didasarkan pada
mesa kehamilan rata-rata ikan gapi, yaitu 15 hari. pemberian pakan berhormon
sccare adlibitum (sekenyangnya) dilakukan lima kali sehari, yaitu pada pukul
07.00,09.00, 11.00, 13.00 dan 15.00. sebagai perlakuan kontroi, digunakan satu
kelompok ikan yang tidak diberi pakan b.rLo.-or,.
(2) Pcrcobaen Pembcrien Paken Bcrhormon saet fremil pcrtene drn KGdua
. 
Kelompok ikan uii dibagi atas tiga perlakuan pemberian pakan bcrhormon,
yaitu- pcrnberian pada induk ikan saat hamil plrtama, pemberian pada saai
!t*i! qurF-a dan kedua (setelah kelahiran pertama)r dan pemberian pada saathamil kcdua (setelah kelahiran pcrtama). pakan berhormon dibcrikan selamal0 hari dimulai pada hari ke-12 setelah perkawinan, dengan cara yang samadTsl percobaanperta'a. Sebagai perhtuan kontrol, dig:unakan satu telom-
po} ikg yang tidak_ diberi pakan berhormon. Anak yJrg bhir dari setiapinduk-ikan gapi baik pada percobaan pertama maupun-kedua dibesarkan
sampli berumur dua bulan, dan diidentifikasi;enis kelaminnya. Jenis kelamindibcdakan berdasarkan karakter kelamin sekunder, yaitu adanya gonopodium
pada ikan iantan. Parameter yang dihitung adalah p.rr.rrt"". i-umlah anakberkel'Tin iantan dan betina. proporsi yumlah anak berkelamin iantan danbetina diuii dengan Uii Proporsi (Valpole, 1988).
HASIL DAN PEMBAHASAN
.Pl{ p.t.ouaan pertama , dari 12 ekor induk yang digunakan, 10 ekor induk
melahirkan. Pemeriksaan gonad pada induk y"',g iiaJn mehhirkan 
-.-[r-lihatkan bahwa sel telur y"trg dik"t dung oieh lnduk dalam keadaan tidak
normal, yaitu sitoplasma berwarna gelap, dan hanya bagian inti yang berwarna
tereng.
,,_ly,-l"h "T"Ld:T p€rsentese ienis kelamin ikan gapi hasil kelahiran pertamad$arrf€n pada Table 1. Pada Table l tersebut terlihat bahwa persentase anakbcrkclamin iantan tertinggi sebesar 54o/o leng diperoleh Lri perlakuan
rymbe-rlnpakan berhormon selama 10 hari,iedingr."n t.r*a"h sebesar 32olodioeroleh dari perlakuan-pemberian pakan berhoriron selama 5 hari. selaig
waktu antara akhir perlakuan pembeiian hormon dengan waktu melahirkan
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pada masing-masing induk berbeda. Ikan kontrol (kehamilan normal) umum-
nya melahirkan lebih cepat dari ikan yang diberi pakan berhormon.
Table 1. Number and percentdge of male ofspings of gupw (Poecilia reticulata
Peterc) from the first born
fudtion timc Nnrtq
oftuaurcnt ofboned(dq) fmah
Numba of ofspringsAoaage
ntrto of
of springs %6 E9 %9
5
10
15
Control
2
3
1t0
50
77
27
51'?
54,"
32
38
73
23
38
134
49
46
68.trt
62
2t618
3 215 81
Rantarks: . Pcrenuge of malc uas highcr than tbosc of antol
** Pcrcentagc of fcnalc uas higha than male
Pcmberian hormon iuga cenderung menurunkan iumlah anak (Table I);
tctapi proses keiadiannya belum dapat diielaskan secara rinci. salah satu dugaan
addah bahwa embrio betina mati karena perlakuan, schingga yang banyak
lahir adalah iantannya saia. Terapi hal ini masih memerlukan pembukiian lebih
laniut.
Pada induk ikan gapi yang diberi pakan berhormon, proporsi rata-rata anak
berkelamin iantannya secara nyata lebih besar dari induk yang tidak diberi
pakan berhormon. Selaniutnya, pemberian pakan berhormon selama 10 hari
pada saat hamil kedua, menghasilkan 10Oo/o anak ikan gapi berkelamin iantan(Table 2). Selang waktu entrre akhir pcrlakuan pemberian hormon dengan
waktu melahirkan pada percobaan kedua berkisar antara tiga sampai delapan
hari pada kelahiran p€rtema, sedangkan pada kelahiran kedua berkisar antara
satu sampai 11 hari.
Persentase iumlah anak ikan gapi berkelamin jantan tertinggi (s4./") pada
perlakuan pemberian pakan berhormon selama l0 hari diduga karena *aktu
pcrnbcrian hormon masih bcrada pada periode labil perkernbangan goned,
sehingga hormon dapat mcmpengaruhi diferensiasi keiamin embiio. Hal ini
menuniukkan bahwa pemberian pakan berhormon selama lo hari lebih efektif
untuk merangsang diferensiasi kelamin embrio dari betina meniadi iantan.
Persentase anak berkelamin iantan pada perlakuan pemberian pakan
berhormon selama 15 hari sama dengan pemberian selama l0 hari, p"d"h"l
waktu hormon untuk mempengaruhi diferensiasi kelamin embrio lebih lama.Hal ini diduga reriadi karena hormon diberikan terlalu lama sehingga
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menimbulkan pengeruh bcrlawanan Qtaradoxical efea). Vanyakina (1972)
menyatakan bahwa pada bebcrapa kasus, pernberian hormon kelamin pada ikan
teleostei sering memberikan pengaruh yang berlawanan. Selaniutnya, Billard
dalam bm (1986) iuga menyatakan bahwa panbcrian hormon yang terlelu
lama dapat menimbulkan efek balik negatif (negatd feedback).
Pada perlakuan pembcrian pakan berhormon selama 5 hari, iumlah anak
yang lahir paling sedikit. Hal ini diduga karena adanya kematian embrio
sebclum meniadi larva, akibat pengaruh hormon. Pada perlakuan ini, hormon
diberikan mulai 15 hari setelah perkawinan. Diduga bahwa pada saat tersebut
embrio telth berdiferensiasi dan lernah terhadap perlakuan hormon yang
diberikan. Hasil pcmeriksaan gonad menuniukkan bahwa banyak embrio yang
mati pada perlakuan ini. Menurut I:m (1986), iika hormon steroid diberikan
pada saat periode diferensiasi kelamin ikan telah lewat, maka gonad ikan akan
mengalami abnormalitas yeng dapat bersifat letal. Selain int, fenomena di etx
iuga menuniukkan adrnya efek langsung hormon terhadap gonad setelah
periode diferensiasi kelamin berakhir.
Pemberian hormon dalam waktu yang lebih lama cenderung m€mperlambat
waktu melahirkan. Hal ini diduga disebabkan olch efek penghambat:n hormon
terhadap pertumbuhan somatik dan perkernbangan gonad embrio. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Shelton dan Jensen dalam Hunter dan Donddson(1933) bahwa pcmberian hormon metihestosteron dapat menghambat
pertumbuhan dan perkanbangan gonad. Pembcrian hormon ini diduga
menekan proses oogenesis dan perkembangan ovari. Akibatnya, perkembangan
embrio sampai pada tahap yang siap untuk lahir meniadi lambat. Pcmbcrian
hormon dalam waktu yang lebih lama bahkan dapat menekan pertumbuhan
ikan (fensen et al. dalam Hunter dan Donaldson, 1983).
Masa diferensiasi kclamin pa& strain tuxedo diduga teriadi pada saat
mendekati waktu kelahiran. Hal ini dapat dilihat pada perlakuan pemberian
pakan berhormon sclama 10 hari pada saat hamil kedua, dimana selang waktu
tnt^r^ selesainya perlakuan dengan kelahiran sengat dekat, yaitu satu sampai
dua hari, dan ternyata diperoleh 100o/o anak ikan berkelamin iantan.
Selang waktu antar kelahiran telah diketahui teriadi entar^ 22 hingga 27
hari (Susanto,1994), sehingga waktu kelahiran kedua dapat diperkirakan lebih
tepat. Dengan informasi ini, umur embrio saat teriadinya diferensiasi kelamin
dapat diduga.
Selang waktu 
^nt^ra 
akhir perlakuan dengan kelahiran pertama masih
cukup iauh. Hal ini diduga tcriadi karena pemberian hormon tidak bertepaten
dengan masa diferensiasi kelamin embrio. Saat tcriadinya perkawinan dan
pembuahan tidak diketahui secara pasti, schingga perkiraan waktu kelahiran
kurang tcpat. Hal tersebut mengakibatkan perkiraan umur ernbrio tidek tepat,
sehingga pemberian hormon tidak sinkron dengan masa diferensiasi kelamin.
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- 
.Pernberian paklT berhormon pada saat hamil pertama dan kedua kurang
efektif karena iumlah anak yang lahir sangat sedikii. Hal ini diduga disebabkaf
oleh 
-teriadinya efek balik negatif akibit pemberian hormon yang terlaluberlebihan, sehingga perkembangan embrio i.rg"rrgg.r. Dugaen ini didasarkan
pada hasil pengamatan terhadap induk y"ng ,.gi." ai'u.a"n jetelah melahirkan.
Ternyata di dalam perut induk masih 
"d" rirr" dalam iumlah yang c,rkupbanyak, tetapi dalam keadaan mati.
KESIMPT'LAN
(1) Pemberian pakan berhormon serama 10 hari lebih efektif untuk mem_pengaruhi diferensiasi kelamin embrio, dan menghasilkan persentase
anak berkelamin iantan tertinggi.(2) Keturunan yang seluruhnya berkelamin iantan (100o/o iantan) diperoleh
*"gj1 pemberian pakan berhormon ,.r"-" lb hari saat induk ikanhamil kedua.
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